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ABSTRAK 

DIANA SHINTA. Studi Literatur Hepatoprotektor Ekstrak Temulawak dan 
Potensinya sebagai Obat Herbal Pelangsing. Dibimbing oleh DYAH ISWANTINI 
dan TRIVADILA. 
 

Ekstrak tanaman G. atroviridis dan K. angustifolia telah dilaporkan sebagai 
obat herbal pelangsing dengan mekanisme inhibisi lipase pankreas. Namun, 
mengonsumsi obat-obatan dapat memicu efek hepatotoksik. Oleh karena itu, 
penambahan senyawa hepatoprotektor perlu dilakukan untuk meningkatkan 
keamanan dalam konsumsi obat herbal. Studi literatur ini bertujuan menganalisis 
temulawak sebagai hepatoprotektor dengan parameter penurunan kadar SGOT 
dan SGPT yang terdeteksi dalam darah hewan uji yang diberi ekstrak temulawak 
dan menganalisis potensi temulawak sebagai obat herbal pelangsing dengan 
parameter daya inhibisi ekstrak temulawak terhadap enzim lipase. Pemberian 
ekstrak temulawak mampu menurunkan kadar SGOT dan SGPT pada hewan uji 
ayam dan tikus yang telah diberi perlakuan penambahan parasetamol. Ekstrak 
temulawak berpotensi sebagai obat herbal pelangsing karena mempunyai daya 
inhibisi lipase sebesar 80,50% yang mendekati kontrol positifnya sebesar 81,4%. 
Aktivitas inhibisi lipase ekstrak etilasetat rimpang temulawak lebih kecil 
dibandingkan ekstrak etanol buah asam gelugur namun lebih tinggi dari ekstrak 
air rimpang kunci pepet. 

 
Kata kunci: hepatoprotektor, inhibisi lipase pankreas, temulawak 

 
ABSTRACT 

DIANA SHINTA. Literature Study of Hepatoprotective Temulawak Extract and 
Its Potential as Herbal Slimming Medicine. Supervised by DYAH ISWANTINI 
and TRIVADILA. 

 
G. atroviridis and K. angustifolia plant extracts have been reported as herbal 

slimming drugs with pancreatic lipase inhibition mechanisms. However, 
consuming these drugs can trigger hepatotoxic effects. Therefore, adding 
hepatoprotective compounds is necessary to enhance the safety of consuming 
herbal medicines. This literature study aims to analyze temulawak as a 
hepatoprotector by measuring the decrease in SGOT and SGPT levels detected in 
the blood of test animals given temulawak extract and to evaluate the potential of 
temulawak as a herbal slimming drug through its lipase enzyme inhibition. 
Administration of temulawak extract can reduce SGOT and SGPT levels in test 
animals, including chickens and mice, that have been given additional 
paracetamol treatment. Temulawak extract has the potential as a herbal slimming 
drug because it has a lipase inhibition power of 80.50%, which is close to its 
positive control of 81.4%. The lipase inhibition activity of the ethyl acetate extract 
of temulawak rhizome was lower than that of the ethanol extract of asam gelugur 
fruit but higher than that of the water extract of kunci pepet rhizome. 
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